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Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan minute rotifer (rotifer berukuran kecil) yang ada di perairan 

Sulawesi Utara yang memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai pakan awal larva ikan laut. Sampling rotifer 

dilakukan di tujuh lokasi estuari yang berbeda dengan menggunakan plankton net (mata jaring 40 �m). Prosedur 

identifikasi rotifer didasarkan pada tampakan morfologi. Morfometri dilakukan di bawah mikroskop pembesaran 

400100x yang terhubung dengan sebuah komputer untuk visualisasi dan pengukuran. Tiga spesies minute rotifer 

berhasil diisolasi dari tiga lokasi estuari berbeda. Colurella sp. diisolasi dari sebuah kolam payau (salinitas 25 

ppt) yang dipenuhi sampah rumah tangga di Tumpaan Kabupaten Minahasa. Lecane sp. cf Lecane quadridentata 

(Lecane) diisolasi dari sebuah tambak payau (salinitas 17 ppt) di Meras Kota Manado dan Lecane sp. cf Lecane 

papuana di muara sebuah sungai kecil (salinitas <3 ppt) di Tateli Kabupaten Minahasa. Semua minute rotifer 

yang ditemukan ini berhasil didomestikasi dan menunjukkan adaptasi positif dalam pemeliharaan berbasis 

mikroalga. Colurella sp, Lecane sp. cf L. quadridentata dan Lecane sp. cf L. papuana memiliki ukuran panjang 

lorika (PL) masing0masing (97,10 ± 3,58 �m, 130,83 ± 12,06 �m dan 118,70 ± 5,46 �m) sedangkan lebar lorika 

(55,37 ± 2,04 �m, 91,95 ± 10,58 �m dan 101,28 ± 6,623 �m) yang secara signifikan lebih kecil dari B. rotundi�

formis (PL 167,41 ± 9,10 �m dan LL 122,44 ± 7,29 �m) (p<0,05), sehingga berpotensi untuk dimanfaatkan seba0

gai pakan awal larva ikan laut yang membutuhkan pakan berukuran lebih kecil. 

 

Kata kunci: minute rotifer, Lecane sp, Colurella sp, larva 

 

 

This study aims to get minute rotifers (small rotifers) in the waters of North Sulawesi which has 

the potential to be used as starting food for marine fish larvae. The sampling for rotifers was conducted 

in seven different estuarine locations using plankton net (mesh size 40 �m). Rotifer identification proce0

dure was based on morphological appearances. Morphometric observations were conducted under 400

100x magnification microscope connected to a computer for visualization and measurement. Three roti0

fer species were able to be isolated from three different estuarine locations. Colurella sp. was isolated 

from a brackish pond (salinity of 25 ppt) which were filled with household garbage in Tumpaan, Mina0

hasa regency. Lecane sp. cf Lecane quadridentata (Lecane) was isolated from a brackish pond (salinity 

of 17 ppt) in Meras0Manado and Lecane sp. cf Lecane papuana at the estuary of a small river (salinity 

<3 ppt) in Tateli, Minahasa regency. All minute rotifers were successfully domesticated and showed po0

sitive adaptation in microalgae0based rearing. Colurella sp, Lecane sp. cf L. quadridentata and Lecane 

sp. cf L. papuana have lorica length (PL) of 97.10 ± 3.58 �m, 130.83 ± 12.06 �m, and 118.70 ± 5.46 �m, 

respectively, and lorica width (LL) of 55.37 �m ± 2.04, 91.95 ± 10.58 �m, and 101.28 ± 6.623 �m. They 

were significantly smaller than B. rotundiformis (PL of 167.41 ± 9.10 �m and LL 122.44 ± 7.29 �m) 

(p<0.05), which are commonly used in larva rearing. Thus these rotifers have potentials to be used as 

starting food for marine fish larvae that need a smaller size food. 
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PE$DAHULUA$ 

Salah satu jenis rotifer yang umum diguna0

kan dalam pemeliharaan larva, khususnya larva 

ikan laut, adalah rotifer Brachionus plicatilis sp. 

kompleks (Watanabe et al. 1983; Fukusho et al. 

1985). Beberapa alasan penggunaan rotifer dian0

taranya karena memiliki kecepatan reproduksi 

yang tinggi sehingga mudah diproduksi massal 

(Redjeki, 1999), ukuran tubuh relatif kecil sehing0

ga mudah dimangsa oleh larva (Djarijah, 2010; 

Mudjiman, 2004) serta kandungan nutrisinya yang 

dapat dimanipulasi sesuai dengan kandungan nu0

trisi larva (Purba, 1995; Dhert et al. 2001). Pelaku 
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budidaya rotifer membagi B. plica

berdasarkan pada tampakan morf

an tubuh ke dalam tiga tipe; SS (

ngat kecil) panjang lorika 900150

kecil) 100–210 �m dan L (large

�m, (Hagiwara et al. 2001). Se

rotifer tipe SS dan S dikategor

rotundiformis sedangkan tipe L

sebagai B. plicatilis (Segers, 1995

lorikanya yang kecil, B. rotundifo

SS sering digunakan sebagai pa

ikan laut yang memiliki ukuran

kecil (Fukusho & Iwamoto, 198

plicatilis tipe L untuk larva be

mulut lebih besar atau dapat di

pakan alami lanjutan B. rotundifo

va tumbuh lebih besar (Fukush

1982 dalam Redjeki, 1999). Seir

kembangan teknologi budidaya, 

es ikan laut tropis seperti; kerapu

sp., Cephalopholis sp.), napol

undulatus), beronang (Siganus

dipelihara, dikawinkan dan pro

dalam kondisi lingkungan terkont

va yang diproduksi umumnya ti

da tahap awal perkembangan ke

mencari makan secara exogeneous

Hagiwara et al. 2001). Larva dila

laparan meskipun rotifer B. ro

SS telah diberikan sebagai pak

diduga membutuhkan pakan awal

ukuran rorifer B. rotundiformis tip

an dengan ukuran bukaan mulu

ngat kecil (Slamet and Hutapea, 

Gambar 1. Lokasi Sampling di b

Sulawesi Utara. a). D

Tanawangko, c). Tate

e). Kalasey, f). Mera

nembo. 

Figure 1. Sampling locations in

waters. 

b 
c

ropis 

9 

p/JPKT 

licatilis sp. kompleks 

 morfologi dan ukur0

; SS (super small/sa0

150 �m, S (small/ 

arge/besar) 130–340 

1). Secara taksonomi 

ategorikan sebagai B. 

tipe L dikategorikan 

, 1995). Karena ukuran 

ndiformis tipe S dan 

gai pakan awal larva 

ukuran bukaan mulut 

, 1980) sedangkan B. 

va berukuran bukaan 

pat diberikan sebagai 

ndiformis ketika lar0

ukusho dan Okauchi, 

). Seiring dengan per0

daya, beberapa spesi0

kerapu (Ephinephelus 

napoleon (Cheilinus 

nus sp.) telah dapat 

an produksi larvanya 

erkontrol. Namun, lar0

nya tidak survive pa0

an ketika larva mulai 

eneous (Hunter, 1980; 

dilaporkan mati ke0

. rotundiformis tipe 

ai pakan awal. Larva 

awal lebih kecil dari 

tipe SS sehubung0

 mulut larva yang sa0

tapea, 2004). 

 
g di beberapa perairan 

 a). Desa Tumpaan, b). 

. Tateli, d). Tasik Ria, 

Meras, g). Manembo�

ns in �orth Sulawesi 

Penelitian ini dilak

untuk mendapatkan rotifer 

kecil dari B. rotundiformis

faatkan sebagai organisme 

meliharaan larva ikan laut, k

butuhkan pakan lebih kecil d

Sampling dilakukan di per

Sulawesi Utara yang dikenal

memiliki keanekaragaman

(Warouw, 2010; Rimper, 

 

METODE PE$

Sampel rotifer diiso

an estuari Provinsi Sulawe

Sampling dilakukan mengg

dengan mata jaring berukura

si lokasi sampling tertentu 

tuan sebuah pompa air po

jutnya dibawa ke Labora

Kelautan Fakultas Perikana

Universitas Sam Ratulangi

sahkan dari zooplankto

dikelompokan berdasarkan

kasi berbasis pakan mikroa

oculata. Prosedur identifik

berdasarkan pada karakteri

doman pada Fontaneto et a

pencocokan data morfolog

di situs http://rotifer.ansp.or

vidu dewasa dari klon yang

ngan menambahkan forma

bagian tubuhnya. Rotifer 

sebuah mikroskop yang ter

puter untuk visualisasi ga

tubuh rotifer diukur mela

dengan bantuan software im

gian tubuh yang diukur a

(PL) dan lebar lorika (LL)

lah individu rotifer B. r

strain Poigar diukur dengan

sebagai pembanding. 

Gambar 2. Prosedur peng

rotifer. PL (pa

(lebar lorika).

Figure 2. Measurement o

(lorica long) an

a 

c d 
e 

f 

g 
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i dilakukan dengan tujuan 

otifer yang berukuran lebih 

mis tipe SS untuk diman0

 pakan alami dalam pe0

, khususnya yang mem0

kecil dari B. rotundiformis. 

perairan estuari provinsi 

ikenal sebagai daerah yang 

gaman hayati laut tinggi 

per, 2008). 

 PE$ELITIA$ 

 diisolasi dari tujuh perair0

ulawesi Utara (Gambar 1). 

menggunakan plankton net 

rukuran 40�m. Pada kondi0

 dilakukan dengan ban0

portable. Sampel selan0

aboratorium Bioteknologi 

rikanan dan Ilmu Kelautan 

ulangi Manado untuk dipi0

ankton lainnya. Sampel 

rkan spesies dan didomesti0

ikroalga �annochloropsis 

ntifikasi spesies dilakukan 

akteristik morfologi berpe0

et al, (2008) dan melalui 

fologi rotifer secara online 

nsp.org sebanyak 70 indi0

n yang sama diawetkan de0

formalin 4% untuk diukur 

otifer diletakan di bawah 

ng terhubung dengan kom0

asi gambar rotifer. Bagian 

 melalui layar visualisasi 

are image tool. Bagian0ba0

kur adalah panjang lorika 

 (LL) (Gambar 2). Sejum0

B. rotundiformis dewasa 

engan prosedur yang sama 

 
pengukuran bagian tubuh 

panjang lorika) dan LL 

. 

nt of rotifer body part. PL 

) and LL (lorica width). 
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HASIL DA$ PEMBAH

Kondisi perairan di tujuh 

(Gambar 1) memiliki karakteri

yang berbeda0beda. Kolam paya

salinitas 25 ppt yang dipenuhi sam

mah tangga dijumpai di desa Tu

1a), muara sungai besar berair 

kecoklatan di Tanawangko (Gam

sungai kecil jernih dan berarus

Tateli (Gambar 1c), Kawasan m

sir desa Tasik Ria (Gambar 1d 

kecil yang berarus dan sangat 

Kalasey, (Gambar 1e), bekas t

Meras (Gambar 1f), dan Tamba

Manembo0Nembo (Gambar 1g).

Gambar 3. Minute rotifer yang d

airan estuari Sulawesi

rella sp, (B) Lecane 

dridentata, (C) Lecane

puana dan (D) B. rotun

Figure 3. Minute rotifers isolat

waters in �orth Sulaw

Hasil analisa sampel dari

sampling menunjukkan hanya ti

Tumpaan, Meras dan Tateli yang 

spesies rotifer. Tidak ditemukan

lokasi sampling Tanawangko, Tas

dan Manembo0nembo diduga diseb

nya oleh tingginya kekeruhan da

perairan seperti di Tanawangko 

keruhan disebabkan oleh adanya

kel dalam perairan. Kekeruhan y

mempengaruhi proses filter feed

dangkan arus yang kuat menyul

tuk mempertahankan posisi da

(Rodríguez 2004; Nybakken & 

Selain itu pula tingkat toleransi s

pa jenis rotifer bervariasi (Kenn

nitas yang ekstrim dapat mengham

an dan meningkatkan kematian pa

(Odum, 1993). Perubahan salini

pada tekanan osmotik sel sehingg

plankton harus mempertahankan

tekanan osmosis antara protoplas

airan, oleh karena itu perubaha

drastis seperti yang dijumpai di

ropis 

10 

p/JPKT 

BAHASA$ 

tujuh lokasi sampling 

akteristik lingkungan 

 payau kecil dengan 

hi sampah/limbah ru0

sa Tumpaan (Gambar 

erair deras berwarna 

 (Gambar 1b), muara 

erarus lambat di desa 

san mangrove di pesi0

ar 1d ), muara sungai 

angat keruh di Desa 

ekas tambak di Desa 

ambak aktif di Desa 

r 1g). 

 
ang diisolasi dari per�

lawesi Utara. (A) Colu*

 sp. cf Lecane qua*

cane sp. cf Lecane pa*

rotundiformis (no scale). 

olated from estuaries 

ulawesi. 

el dari ke tujuh lokasi 

nya tiga lokasi yakni 

 yang dijumpai adanya 

ukannya rotifer pada 

, Tasik Ria, Kalasey 

a disebabkan diantara0

dan derasnya arus 

gko dan Kalasey. Ke0

danya suspensi/parti0

han yang tinggi dapat 

er feeding rotifer, se0

enyulitkan rotifer un0

isi dalam kolom air 

en & Bertness 2005). 

ransi salinitas bebera0

Kennish, 1990). Sali0

nghambat pertumbuh0

tian pada zooplankton 

 salinitas berpengaruh 

ehingga menyebabkan 

ankan keseimbangan 

toplasma dengan per0

ubahan salinitas yang 

pai di lokasi sampling 

Tasik ria diduga mempenga

fer di tempat ini. 

Hasil identifikasi 

an tampakan morfologi me

sies yang ditemukan di Tump

sp cf C. adriatica (Gambar 

yang ditemukan di Meras a

quadridentata (Gambar 3B

Lecane sp cf L. papuana 

si dan karakteristik Colure

adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Rotifera 

Class : Monogononta

Order : Ploima 

Family : Lepade

Genus : Colu

Spesies : Co

C. 

Dilihat dari tampaka

sp cf C. adriatica yang ditem

C. adriatica (Smet, 2005; F

yang memiliki bentuk tubuh

lingkaran dan asimetris, kak

dari tiga segmen dengan pan

pat dari panjang tubuh. Tub

kerang (Gambar 3A). Spes

rata ukuran panjang lorika 97

cara signifikan (t0test p<0,05

dibandingkan dengan B. ro

miliki panjang lorika 167,4

lebar lorika Colurella sp c

55,37 �m yang mana 54,77

rotundiformis yang memili

±7,29 �m. Melalui penguj

bahwa rata0rata ukuran pan

Colurella sp. cf C. adriat

berbeda dibandingkan B. 

p<0,05). Rata0rata ukuran 

rika Colurella sp cf C. ad

lebih panjang (14,52%) dan 

dingkan dengan minute ro

yang berhasil diisolasi dari 

pang (Wullur, et al. 2009; 201

ditemukan dalam penelitian 

L. quadridentata yang dikl

Kingdom: Animalia 

Phylum: Rotifera 

Class: Monogononta

Order: Ploimida 

Family: Lecani

Genus: Leca

Spesies:

Vol. IX�1, April 2013 

 

pengaruhi keberadaan roti0

 spesies dan pencocok0

menunjukkan bahwa spe0

i Tumpaan adalah Colurella 

mbar 3A), sedangkan rotifer 

eras adalah Lecane sp cf L. 

ar 3B) dan di Tateli adalah 

(Gambar 3C). Klasifika0

lurella sp cf C. adriatica 

nonta 

epadellidae 

Colurella 

Colurella sp. cf  

C. adriatica. 

mpakan morfologi Colurella 

 ditemukan ini mirip dengan 

; Fontaneto et al. 2008) 

 tubuh oval hampir setengah 

, kaki pendek dan terdiri 

panjang sekitar seperem0

. Tubuh lateral menyerupai 

. Spesies ini memiliki rata0

rika 97,10±3,58 �m yang se0

<0,05) lebih pendek 41,99% 

. rotundiformis yang me0

 167,41±9,10 �m. Rata0rata 

sp cf C. adriatica adalah 

54,77% lebih kecil dari B. 

emiliki lebar lorika 122,44 

engujian statistik didapati 

an panjang dan lebar lorika 

riatica secara signifikan 

n B. rotundiformis (t0test 

uran panjang dan lebar lo0

. adriatica masih sedikit 

) dan lebar (38,42%) diban0

rotifer Proales similis, 

i dari perairan Okinawa Je0

9; 2011). Spesies kedua yang 

litian ini yaitu Lecane sp. cf 

g diklasifikasikan sebagai: 

nonta 

 

ecanidae 

Lecane 

esies: Lecane, sp cf  

L. quadridentata. 
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Bentuk lorika luas bulat telur, lebarnya 

sekitar empat0perlima dari panjang, margin ante0

rior bertepatan. Sinus sangat dalam dan berben0

tuk V, dibulatkan posterior. Tidak ada duri front0

al hadir tapi dua segitiga, katup akut terbentuk 

antara sinus anterior dan tepi lorika. Segmen pos0

terior agak kecil dan memproyeksikan jauh me0

lampaui lempeng dorsal. Kaki panjang dan ram0

ping, sekitar sepertiga dari panjang total, para0

lel0sisi untuk setengah dari panjang dan merun0

cing secara bertahap ke titik akut. (Gambar 2B). 

Dari tampakan morfologinya spesies ini mirip 

dengan L. quadridentata dengan kisaran ukuran 

panjang lorika 130,83±12,06 �m (Gambar 3A) 

dan lebar lorika 91,95±10,58 �m yang mana pan0

jang lorikanya 21,85 % lebih pendek dan 24,89% 

lebih kecil dibandingkan dengan B. rotundiformis. 

Melalui pengujian statistik perbedaan ukuran pan0

jang dan lebar lorika antara Lecane sp cf L. qua�

dridentata secara signifikan (t0test p<0,05). 

Spesies Lecane yang teridentifikasi selan0

jutnya adalah Lecane sp cf L. papuana, yang da0

pat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom: Animalia 

Phylum: Rotifera 

Class: Monogononta 

Order: Ploimida 

Family: Lecanidae 

Genus: Lecane 

Spesies: Lecane sp cf  

L. papuana. 

Spesies ini memiliki punggung anterior 

lebih sempit dari perut dan terdapat dua kaki yang 

tidak memiliki duri lateral. Spesies ini memiliki an0

terior yang sedikit cekung dan ukuran kaki yang 

tidak terlalu panjang (Gambar 3C). Dilihat dari 

tampakan morfologi spesies ini hampir mirip 

dengan Lecane papuana Muray, 1913 atau yang 

sering disebut Lecane luna var. presumpta Ahls0

trom, 1938 hanya saja ukuran dari Lecane luna 

var. presumpta lebih besar dari Lecane sp cf L. 

papuana yang ditemukan dalam penelitian ini. 

Rata0rata panjang lorika Lecane sp cf L. papuana 

adalah 118,70±5,46 �m dan lebar lorika 101,28 

±6,623 �m (Gambar 4) yang mana 29,09 % lebih 

pendek dan 17,28% lebih kecil dari B. rotundi�

formis. Uji statistik menunjukkan perbedaan pan0

jang dan lebar yang signifikan dibandingkan 

dengan B. rotundiformis (p<0,05). 

Lecanidae merupakan kelompok rotifer 

monogononta yang hidup di perairan tawar dan 

air laut. Genus Lecane merupakan genus paling ka0

ya karena terdiri dari sekitar 200 spesies (Segers, 

2007). Penyebaran genus ini melimpah khusus0

nya di wilayah pesisir (Segers, 1995). Lecane 

yang terbaik diantaranya terdapat di Asia Teng0

gara (Segers, 2001). Pada individu betina dapat 

dikenal dari struktur kaki dan trofi, namun struktur 

trofi belum atau jarang digunakan dalam studi tak0

sonomi dari genus (Segers, 1995).  

Sachlan (1972) menyatakan bahwa plank0

ton yang hidup pada salinitas 0–10 ppt adalah 

plankton yang lebih mampu beradaptasi pada ling0

kungan perairan tawar dan plankton yang hidup 

pada salinitas 10–20 ppt merupakan plankton 

yang lebih mampu beradaptasi pada kondisi per0

airan payau, sedangkan plankton yang hidup pada 

salinitas yang lebih besar dari 20 ppt adalah plank0

ton yang lebih mampu beradaptasi dengan kondisi 

perairan laut, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

rotifer yang ditemukan di daerah Tumpaan meru0

pakan jenis rotifer yang lebih mampu beradaptasi 

pada lingkungan perairan laut, rotifer yang dite0

mukan di Meras merupakan rotifer yang mampu 

beradaptasi pada perairan payau, sedang rotifer 

di Tateli merupakan rotifer yang lebih mudah ber0

adaptasi pada perairan tawar karena salinitas per0

airan pada saat pengambilan sampel rotifer ini 

adalah ≤3 ppt. 

 

 
Gambar 4. Rata�rata panjang lorika (A) dan rata�

rata lebar lorika (B) minute rotifer asal 

perairan estuari Sulawesi Utara. 

Figure 4. Means of lorica length (A) and lorica 

width (B) of minute rotifers from estua*

rine waters in �orth Sulawesi. 

 

A 

B 
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KESIMPULA$ 

Tiga spesies rotifer yaitu Colurella sp. 

cf C. adriatica, Lecane sp cf L. quadridentata 

dan Lecane sp cf L. papuana berhasil diisolasi dari 

tiga lokasi perairan estuari provinsi Sulawesi 

Utara. Tiga spesies tersebut dapat didomestikasi 

dan memiliki ukuran tubuh lebih kecil dari B. 

rotundiformis yang merupakan pakan alami 

konvensional. 
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